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ABSTRAK 

 

 Iklan Cahaya Asa, sebagai rangkaian tema besar dari ’Rumahku 
Indonesiaku’ adalah sebuah iklan korporat dari perusahaan rokok Gudang 
Garam. Iklan ini menggunakan berbagai macam tanda, yang ‘notabene’ 
merupakan artefak budaya Indonesia. Membahas tentang budaya, tidak 
bisa lepas dari pembahasan tentang aspek kehidupan sosial yang 
konvensional atau sebuah ‘kebiasaan’, atau aturan yang telah disepakati 
oleh komunitas tertentu. Tanda-tanda yang telah terorganisasi dalam 
sebuah sistem dapat disebut juga sebagai sebuah kode. 
 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian semiotik, 
yang dilakukan dengan cara menganalisa rekaman dari Iklan Cahaya Asa. 
Berdasarkan rekaman iklan Cahaya Asa, maka tanda-tanda dalam iklan 
tersebut akan dikupas dengan menggunakan kajian textual analysis, 
untuk mengetahui makna dari tanda-tanda yang ada di dalamnya. Tanda-
tanda dalam iklan Cahaya Asa dibagi ke dalam 3 kelompok, yaitu artefak 
budaya, figur manusia serta setting. Dari ketiga kelompok tersebut, 
analisis akan fokus pada kelompok primary sign artefak budaya, 
sedangkan setting serta figur manusia diposisikan sebagai data 
penunjang dalam melakukan analisa kode budaya. Penelitian ini 
mengacu pada teori semiotika, yang akan menganalisa hubungan antar 
jenis tanda (ikon, indeks, simbol), makna tanda (denotasi dan konotasi) 
serta kode dalam iklan Cahaya Asa.  
 

Pada tingkat jenis tanda, artefak, setting serta figur manusia 
dalam iklan Cahaya Asa telah merepresentasikan ikon, indeks dan simbol 
dari budaya Indonesia. Analisa pada makna tanda, menunjukkan bahwa 
seluruh artefak dan setting dari objek dalam iklan Cahaya Asa telah 
mendenotasikan artefak dan setting yang sebenarnya di Indonesia.  
 

Pada makna konotasi, artefak dalam iklan Cahaya Asa telah 
meminjam makna konotasi dari artefak yang sebenarnya. Pada analisa 
sistem tanda, jika dikaji secara terpisah, maka beberapa artefak, 
setting dan figur manusia hanya merepresentasikan pada tingkatan jenis 
tanda (ikon, indeks, simbol), serta makna tanda (denotasi & konotasi).  
Sedangkan pada tingkatan sistem tanda, makna pada sebuah artefak 
yang telah dikonvesikan oleh suatu masyarakat tertentu, dalam tampilan 
artefak pada iklan Cahaya Asa, tidak dapat merepresentasikan makna 
tersebut. 
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